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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang



[bookmark: _GoBack]Bapak Pendidikan Nasional Indonesia Ki Hadjar Dewantara menyatakan bahwa “Pendidikan merupakan tuntutan didalam hidup anak-anak, artinya pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya”. Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Menurut (Rangkuti & Sukmawarti, 2022) pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan  ilmu  pengetahuan  yang  kelak  akan  berguna  untuk  menopang  kehidupan  di masa yang akan datang. Dengan pendidikan, sumber daya manusia dapatdibangun, kecerdasan bangsa dapat ditingkatkan dan kesejahteraan juga dapat dirasakan olehseluruh lapisan masyarakat (Yarshal dalam (Julia, 2024)). Menurut (Sukmawarti et al., 2022)“Learning is needed in order to prepare students to face the era of the industrial 
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revolution 4.0 which demands 21st century skills, namely creative thinking, critical thinking, communicating and collaborating” Pembelajaran diperlukan dalam rangka mempersiapkan siswa menghadapi era revolusi industri 4.0 yang menuntut keterampilan abad 21, yakni berpikir kreatif, berpikir kritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi. Pembelajaran ialah suatu proses yang dicoba secara individualsecara sadar tingkatkan nilai serta sikap seorang buat kondisi yang lebih baik(Amalia & Napitupulu, 2022). Salah satu pelajaran yang wajib diajarkan oleh siswa di sekolah dasar adalah matematika.
Matematika ialah ilmu yang mempunyai peranan yang berguna bagi siswa untuk membentuk pola pikir serta meningkatkan kemampuan matematika yang bermanfaat untuk siswa menyelesaikan permasalahan matematika (Utami et al., 2018). Pendidikan matematika merupakan sesuatu aktivitas yang memakai matematika selaku upaya menggapai tujuan pembelajaran serta selaku kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi. Pembelajaran matematika ialah pendidikan yang menitikberatkan pada pemecahan permasalahan matematika(D. Novita, 2019).
Kemampuan belajar siswa ialah aspek mendasar dalam proses pembelajaran. Kemampuan tersebut mencakup bermacam kemampuan kognitif, afektif, serta psikomotorik yang pengaruhi keberhasilan siswa dalam menguasai, mencerna, serta mempraktikkan pengetahuan.Saat ini, kemampuan belajar siswa tidak cuma dipengaruhi oleh aspek internal semacam motivasi serta kecerdasan, namun pula oleh aspek eksternal semacam teknologi, area belajar, serta pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran.Guru sebagai fasilitator dan motivator mempunyai peran strategis dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan guru hendaknya tidak hanya berfokus pada transfer ilmu pengetahuan, namun juga mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis,Dalam pelaksanaannya, pembelajaran harus relevan dengan kebutuhan siswa dan tantangan zaman. Di era modern, metode pembelajaran konvensional satu arah seringkali tidak efektif dalam menjawab kompleksitas kebutuhan belajar siswa. Guru perlu menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual, interaktif dan kolaboratif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Guru dituntut  untuk  mampu  mengolah  interaksi belajar   mengajar   yang   lebih   melibatkan keaktifan dan partisipasi siswa supaya tidak terjadi   interaksi   sepihak,   kebosanan   dan ketakutan  peserta  didik  dalam  bertanya  dan menggali ilmu pengetahuanyang menyebabkan  rendahnya  hasil  belajar  yang diperoleh siswa(Sriana & Sujarwo, 2022).
Proses pembelajaran yang efektif memerlukan dukungan berbagai faktor, salah satunya adalah fasilitas sekolah. Fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, media pembelajaran yang memadai, serta akses terhadap sumber belajar yang relevan, sangat berperan dalam menunjang keberhasilan belajar siswa.Namun, kenyataan di beberapa sekolah menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas masih menjadi tantangan yang harus dihadapi.
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru di SD Negeri 101944 Deli Muda, keterbatasan fasilitas terlihat dari kurangnya media pembelajaran interaktif seperti alat peraga matematika, buku referensi, dan teknologi pendukung. Hal ini berdampak pada proses pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran Matematika, yang memerlukan pemahaman konsep secara konkret. Di dalam proses pembelajaran siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konteks soal cerita terutama yang melibatkan bilangan pecahan, mereka tidak mampu mengidentifikasi informasi penting atau menentukan langkah-langkah penyelesaian yang tepat. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-centered learning) sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Guru masih sering menggunakan metode serta model pembelajaran cenderung abstrak dan kurang melibatkan pengalaman nyata siswa.Hal ini disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang konvensional, yaitu metode ceramahsiswa cenderung hanya fokus mendengarkan penjelasan guru, sementara guru lebih mendominasi interaksi dikelas.Akibatnya, siswa terhambat untuk mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, berbagi pengalaman, atau memimpin kelompok.Banyak siswa tidak dapat mengubah kalimat dalam soal cerita menjadi model matematis seperti persamaan atau operasi pada pecahan.Sehingga siswa memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada materi bilangan pecahan.Di SD Negeri 101944 nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada pelajaran matematika yaitu 70.Artinya kemampuan pemahaman siswa pada pecahan masih tergolong rendah.Pembelajaran matematika yang masih rendah disebabkan karena berbagaipermasalahan. Salah satu permasalahan dalam pembelajaran matematika yaituanggapan dari sebagian besar siswa bahwa matematika adalah pelajaran yangsulit dan membosankan, sehingga banyak siswa yang kurang menyukaipelajaran matematika bahkan menjadikan matematika sebagai momok yangharus dihindari(A. Rika & D. Fitrah, 2021).
Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah pembelajaran matematika, yang berfungsi untuk melatih kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis siswa.Namun, kenyataannya, pembelajaran matematika sering kali dianggap sulit oleh siswa, terutama pada materi pecahan.Hal ini disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang masih bersifat konvensional, kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, dan rendahnya relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari. Pemahaman yang kurang terhadap konsep pecahan dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.Sebagai pendidik, guru memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong partisipasi aktif siswa. Guru harus memiliki kemampuan pedagogis yang baik, seperti memahami karakteristik siswa, serta model pembelajaran yang sesuai. Sebagai pendidik, guru memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong partisipasi aktif siswa. Berdasarkan teori belajar konstruktivis dari Jean Piaget, proses belajar siswa akan lebih efektif jika siswa diberikan kesempatan untuk membangunpemahaman mereka sendiri melalui pengalaman langsung. Selain itu, pendekatan pembelajaran kolaboratif yang didukung oleh teori Lev Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dalam membangun pengetahuan.Pendekatan ini juga selaras dengan prinsip John Dewey, yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman dan relevansi materi dengan kehidupan nyata.
Untuk mengatasi hal tersebut, guru perlu melakukan peningkatan kualitas pembelajaran.Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar matematika yaitu dengan modelRealistic Mathematics Education (RME). RME merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pengembangan pemahaman konsep melalui konteks nyata dan aktivitas siswa.Model ini mendorong siswa untuk menghubungkan konsep matematika dengan situasi sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menarik.RME bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman, interaksi sosial, dan pemecahan masalah yang bermakna.Dengan model ini, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika khususnya pada materi pecahan. Sependapat dengan (Landong et all., 2024) Pembelajarandengan menggunakan pendekatanRealistic Mathematic Education(RME) menyenangkan karena siswabisa mengeksplor pemahamanmereka sendiri melalui masalahkontekstualyangdisajikandidalamnya. Focus pertama RMEadalah bagaimana semestinya topic-topik matematika diajarkan di dalamkelasdan bagaimana semestinyasiswa- siswa belajar maematikadikelas. Maka dari itu perlu adanyabahan ajar berbasis RealisticMathematic Education (RME) yangmenyenangkan, lebih bermakna dantentunya materi yang diberikan akan lama diingat oleh siswa.
Berdasarkan beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul “UpayaMeningkatkan Kemampuan Pemahaman Pada Soal Cerita Bilangan Pecahan Dengan Menerapkan Model RME Siswa Kelas IV SDN 101944 Deli Muda”.

1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah-masalah yang teridentifikasi yaitu sebagai berikut:
1. Keterbatasan fasilitas terlihat dari kurangnya media pembelajaran interaktif seperti alat peraga matematika, buku referensi, dan teknologi pendukung.
2. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konteks soal cerita terutama yang melibatkan bilangan pecahan
3. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-centered learning) sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.
4. Siswa memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada materi bilangan pecahan. 

1.3. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian hanya terbatas pada siswa kelas IV di SD Negeri 101944 Deli Muda
2. Penelitian ini akan mengevaluasi model RME dalam meningkatkan pemahaman bilangan pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri 101944 Deli Muda
3. Fokus utama penelitian ini adalah pada pemahaman bilangan pecahan senilai pada soal cerita

1.4. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang masalah diatas yaitu apakah model Realistic Mathematics Education(RME) dapat meningkatkan kemampuan pemahaman pada soal cerita bilangan pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri 101944 Deli Muda?

1.5. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pemahaman pada soal cerita bilangan pecahan dengan menerapkan model Realistic Mathematics Education(RME) pada siswa kelas IV SD Negeri 101944 Deli Muda


1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini ialah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran matematika, khususnya terkait penerapan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan pemahaman siswa pada soal cerita bilangan pecahan.Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan metode pembelajaran yang relevan untuk memfasilitasi kebutuhan siswa dalam memahami konsep matematika secara lebih konkret dan kontekstual.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadi panduan bagi guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran matematika yang lebih efektif, khususnya dengan menggunakan modelRealistic Mathematics Education(RME). Guru juga dapat memahami bagaimana strategi pembelajaran berbasis konteks nyata dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep bilangan pecahan.
c. Bagi Siswa
Melalui penerapan modelRealistic Mathematics Education(RME), siswa diharapkan dapat lebih mudah memahami soal cerita bilangan pecahan karena pembelajaran dilakukan dengan mengaitkan konsep matematika ke situasi nyata,hal ini akan membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan kritis, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika khususnya pada materi pecahan.
d. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat membantu upaya sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan berupa pendekatan pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran matematika di sekolah. Sekolah juga dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasisRealistic MathematicsEducation(RME).
e. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengembangkan pemahaman dan keterampilan dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasisRealistic Mathematics Education(RME).Selain itu, penelitian ini juga menjadi pembelajaran bagi peneliti dalam mengatasi tantangan yang muncul selama proses penelitian dan memberikan kontribusi nyata terhadap dunia pendidikan.

1.7. Anggapan Dasar 
Berdasarkan anggapan, pendekatanRealistic Mathematic Education (RME) adalah satu pendekatan pembelajaran matematika yangberorientasi pada siswa, bahwa matematika adalah aktivitas manusia dan matematika harusdihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa ke pengalaman belajaryang berorientasi pada hal-hal yang real (nyata)(Rodiyana et al., 2019). (Setyawan, 2020) mengatakan bahwa “beberapa kelebihan Realistic Mathematic Education (RME) diantaranya pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada peserta didik tentang kehidupan sehari-hari dan kegunaan pada umumnya bagi manusia, pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada peserta didik bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang dikonstruksikan dan dikembangkan sendiri oleh peserta didik, tidak hanya oleh mereka yang disebut pakar dalam bidang tersebut, pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada peserta didik cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus tunggal dan tidak harus sama antara yang satu dengan yang lain”.
Adapun karakteristik yang dimiliki oleh siswa kelas IV SDN 101944 Deli Muda antara lain: mereka lebih mudah memahami konsep jika disajikan dalam bentuk konkret dan nyata. Mereka cenderung tertarik pada hal-hal baru yang berkaitan langsung dengan dunia di sekitar mereka, dan mereka cenderung belajar lebih efektif melalui Pembelajaran nyata yang melibatkan kolaborasi, diskusi, dan berbagi pengalaman dengan teman sebaya.
Maka dapat disimpulkan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) merupakan metode pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa dengan prinsip bahwa matematika adalah aktivitas manusia yang harus dikaitkan secara nyata dengan konteks kehidupan sehari-hari.Sejalan dengan Karakteristik siswa kelas IV sangat mendukung implementasi pendekatan RME. Mereka lebih mudah memahami konsep yang disajikan secara konkret dan nyata, sehingga pembelajaran berbasis konteks kehidupan sehari-hari akan membantu mereka lebih memahami materi matematika. Ketertarikan mereka pada hal-hal baru dan pembelajaran yang melibatkan kolaborasi, diskusi, dan berbagi pengalaman juga selaras dengan prinsip RME yang menekankan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.Dengan pendekatan ini, siswa dapat lebih termotivasi, aktif, dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kreatif melalui pengalaman belajar yang relevan dan bermakna.
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